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ABSTRAK 

Salsabila Putri. 2023. Hukum Qadha Shalat Bagi Orang Yang Murtad Kembali 

Memeluk Islam Studi Komparatif Antara Mazhab Hanafi dan Mazhab 

Syafi’i. Skripsi, Pembimbing:  Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., MA. Hk. Pada 

Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Qadha Shalat, Murtad, Mazhab Hanafi, Mazhab Syafi’i 

Penelitian ini dilatarbelakangi mengenai hukum qadha shalat bagi orang 

yang murtad kembali memeluk Islam menurut mazhab Hanafi dan mazhab 

Syafi’i. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan mazhab Hanafi dan 

mazhab Syafi’i mengenai hukum qadha shalat bagi orang yang murtad kembali 

memeluk Islam, serta untuk mengetahui bagaimana metode istinbath hukum dari 

mazhab Hanafi dan Syafi’i mengenai hukum qadha shalat bagi orang yang murtad 

kembali memeluk Islam.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), bahan 

hukum yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku yang terdapat di 

perpustakaan, lalu disajikan secara deskriptif, yakni dengan menguraikan, 

menjelaskan serta menggambarkan sesuai dengan permasalahan dalam penelitian 

ini. Penulis dalam mengumpulkan bahan hukum dengan melakukan penjajakan 

melalui proses editing serta deskripsi. Lalu bahan hukum tersebut dianalisis 

menggunakan deskriptif analitis. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah menurut mazhab Hanafi 

qadha shalat bagi orang yang murtad tidak wajib untuk diqadha karena menurut 

mazhab Hanafi orang yang murtad maka seluruh amalannya selama dia Islam 

terhapus, sedangkan menurut mazhab Syafi’i qadha shalat bagi orang yang murtad 

kembali memeluk Islam wajib untuk diqadha karena menurut mazhab Syafi’i 

yang gugur pada saat kemurtadan itu adalah pahala amal bukan pahala kewajiban 

ibadah bagi orang yang murtad itu. Metode istinbath hukum yang digunakan oleh 

mazhab Hanafi dalam mengeluarkan hukum qadha shalat bagi orang yang murtad 

kembali memeluk Islam dengan menggunakan metode bahayani (lughawiyah) 

dengan berdasarkan dalil Q.S Al-Anfal ayat 38, hadis Nabi SAW yang 

diriwayatkan oleh Imam Muslim dan juga Q.S Az-Zumar ayat 65, sedangkan 

mazhab Syafi’i dalam menetapkan hukum qadha shalat bagi orang yang murtad 

kembali memeluk Islam juga dengan menggunakan metode bayani (lughawiyah) 

dengan berdasarkan dalil Q.S Al-Anfal ayat 38, akan tetapi mazhab Syafi’i 

memahami dalil tersebut ditujukan kepada orang yang kafir masuk Islam bukan 

orang yang murtad kembali memeluk Islam. 
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MOTTO 

 

“Bersabarlah, Allah akan memberikan pelangi setelah hujan, senyum disetiap air 

mata, berkah disetiap cobaan dan jawaban disetiap doa” 
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1. Untuk diriku sendiri karena sudah mau berjuang sampai dititik ini 

sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

2. Bapakku Muhammad Rumli dan (Alm) Ibuku Faridah, yang selalu 

kujadikan alasan untuk selalu bangkit dari keputusan diri. 

3. Kakak-kakak ku tercinta yang selalu memberikan semangat serta 

dukungan untuk selalu percaya diri dan terus bangkit dalam setiap hal, 

sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini,  yaitu: 

❖ Fahmi Rusyadi 

❖ Fatmawati 

❖ Fidayanti Annisa 

❖ Fitriana 
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semmangat serta do’a dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

 

 

 



xii 

 

xii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, 

tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba' B Be ب

 Ta' T Te ت

 Sa' S es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha' H ha (dengan titik di bawah) ح

 kha' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 ta' T te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain …‘… koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 Ha' H Ha ه

 Hamzah ...'... Apostrof ء

 Ya' Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
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 Ditulis Muta’aqqindin متعقدين

 Ditulis ’iddah عدة

 

3. Ta’marbutah 

a. Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

 

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila 

dikehendaki lafal aslinya.Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 

 ’Ditulis Karāmah al auliya كرمة الأولياء 

b. Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha kasrah dan 

dammah ditulis t. 

 

4. Vokal Pendek 

 ...  ِ … Kasrah Ditulis I 

…  ِ … Fathah Ditulis A 

…‘… Dammah Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

1 

 

Fathah + Alif 

 جاهلية
ditulis 

A 

Jahiliyyah 

2 Fathah + ya’mati ditulis A 
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 yas’a يسعى 

3 
Kasrah + ya’mati 

 كريم
ditulis 

I 

Karim 

4 
Dammah + wawu mati 

 فروض
ditulis 

U 

furud 

 

6. Vokal Rangkap 

1 
Fathah + ya’mati 

 بينكم
ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 
Fathah + wawu mati 

 قول
ditulis 

Au 

Qaulun 

 

7. Vokal pendek yang beruutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت 

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتم

 

8. Kata sandang alif + lam 

a. Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunkan huruf “al”. 

 Ditulis Al-Qur’an القرأن 

 Ditulis Al-Qiyas القياس 

 

b. Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf  ”al”nya. 

 Ditulis as-Sama السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس 
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9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut penulisannya. 

 Ditulis Zawi al-furud ذوي الفروض 

 Ditulis ahl as-Sunnah أهل السنة 

 



xvii 

 

xvii 

 

KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اِلله الرَّحَْْنِ الََّّيِْمِ 

اَلَّمَْدُ لله رَبِ  الْعَلَمِيَْْ الصَّلََةُ وَ السَّلََمُ عَلَى اَشْرَفِ الْْنَبِْيَاءِ وَالْمُرْسَلِيَْْ سَيِ دِنََ 

 وَمَوْلَْنََ مَُُمَّدٍ وَ عَلَى الَِهِ وَصَحْبِهِ اَجَْْعِيَْ. اَمَّابَ عْدُ 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Semesta Alam 

karena berkat limpahan rahmat dan karunia-Nya penyusun dapat menyelesaikan 
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Memeluk Islam (Studi Komparatif Antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i)”. 

Shalawat serta salam selalu dihaturkan keharibaan junjungan Nabi Muhammad 

SAW beserta para sahabat, kerabat serta pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Pada kesempatan ini penyusun mengucapkan terima kasih yang mendalam atas 

segala bantuan yang diberikan kepada penyusun selama pembuatan skripsi ini. 

Ucapkan terima kasih penyusun tujukan kepada yang terhormat: 

1. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, MH, selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 

2. Bapak Imam Alfiannoor, S.Ag., M.HI, selaku ketuajurusan Perbandingan 

Mazhab Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang memberikan 

bimbingan dan pengetahuan selama peneliti berstudi di Fakultas Syariah 

UIN Antasari Banjarmasin. 

3. Ibu Tuti Hasanah, SEI, S.Pd, MHI, selaku dosen penasehat akademik. 

4. Bapak Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., MA. Hk, selaku pembimbing yang telah 

memberikan bimbingan, kritik dan saran kepada peneliti dalam penelitian 

skripsi ini. 



xviii 

 

xviii 

 

5. Seluruh Dosen yang telah berjasa dalam memberikan pengetahuan, 

mendidik dan membimbing peneliti selama perkuliahan. 

6. Kepala perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin beserta seluruh staf 

karyawan dan karyawati yang telah memberikan pelayanan yang baik 

dalam peminjaman buku-buku yang diperlukan peneliti. 

7. Keluarga, teman-teman dan semua pihak yang memberikan bantuan dan 

motivasi yang sangat berharga dalam penyelesaian skripsi ini, baik secara 

langsung maupun tidak lansung. 

Semoga amal baik yang telah diberikan diterima oleh Allah SWT dan 

mendapat limpahan rahmat dari Nya. Aamiin Yaa Robbal ‘Alamin. 
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